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ABSTRAK
KURIKULUM MATEMATIKA BERPARADIGMA PROFETIK

Oleh : Muhammad Firdausa Nuzula (0143 0718-00/Pendidikan Matematika)

Hadis Nabi Riwayat Abii Ya'la dari "Abdullah bin 'Umar radiyallahu ‘anfuma bab 10
no. 5659 ternyata telah menggambarkan realitas umat Islam sekarang ini berupa kehinaan
dalam bentuk kebodohan dan kemiskinan. Tawaran solusi yang diberikan oleh beliau
Sallallahu ‘alaihi wa Sallam adalah kembali kepada agama yang berpondasikan al-Qur'an
dan as-Sunnah. Oleh karenanya bidang pertamna dalam kembali kepada agama adalah bidang
pendidikan yang berfungsi untuk memberikan pemahaman yang benar dalam beragama,
karena tidak mungkin kembali kepada agama tanpa mengetahui agama itu sendiri dengan
benar. Pembacaan Al-Faruqi terhadap realitas ini mengarahkan pada perubahan pada bidang
Pendidikan terkhusus pada kurikulumnya. Hal ini disebabkan sudah mengakar kuat kurikulunn
pendidikan yang berasal dari barat yang bersifat materialistis dan dikotomis antara agama
dan sains. Permasalahan ini dapat di atasi dengan penyusunan kurikulum yany berakar
kepada al-Qur'an dun as-Sunnah secara global dan dalam setiap bidang keilmuan.

Matematika sebagai salah satu bidang keilmuan dan sebagai salah satu materi
kependidikan yang telah ada dalam sejarah panjang perjalanan umat Islam baik secara
integral dalam waris dan zakat, dan melalui buah karya filosof yang mengembangkannya di
dalam dukungan penguasa muslim perlu dikembalikan kepada agama setelah tumbuh liar di
dalam asuhan faham materialisme yang dikotomistik. Untuk mengembalikannya kepada
agama itu diperiukan suatu paradigma alternatif yang dideduksi dari pemahaman agama yang
jelas dan benar yang diistilahkan dengan paradigmu profetik. Paradigma ini dimaknai
sebagai memandang sesuatu dari keiungka wahyu yang terdiri atas al-Qur'an dan as-Sunnah
dengan dipahami melalui generasi-generasi terdekal Nabi yaitu generasi suhabat kemudian
generasi at-1abi’in kemudian gencrasi tabi’ at-t7hi’in,

Sebelum mendeduksi al-Qur'an dan as-Sunnah menjadi prinsip-prinsip paradigmatik
kurikulum diperlukan suatu rumusan paradigma profetik secara jelas dan suatu gambaran
sejarah keilmuan dan pendidikan matematika dalam Islam. Adapun pisau analisa yang
digunakan adalah sebagai berikut: (a) Penggunaan landasan teologis dalam menggambarkan
rumusan paradigma profetik yang ditunjang oleh pembuktian teologis dan  historis
berdasarkan analisis yang logis. (b) Penggunaan metode historis dalam menggamba
perkembangan matematika dalam sejarah Islam. (c) Penarikan konklusi berupa prir
prinsip dasar kurikulum matematika dari al-Qur'an dan as-Sunnah. (d) Contoh aph
prinsip-prinsip dasar tersebut dalam realitas pembelajaran.

Prinsip-prinsip kurikulum matematika berparadigma profetik yang berhasil dided
dari kedna landasan teologis tersebut adalah (1) dalam tujuan pendidikan matematika ade
(a) untuk memberikan kemampuan berhitungan yang berguna dalam kehidupan kesehar
(b) untuk memberikan kemampuan dasar figh islam seperti untuk perhitungan waris .
perhitungan zakat dan (c) untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. (2) da
materi pendidikan matematika dideduksi (a) prinsip integralistik, (b) prinsip perkembany
peserta didik, (c) prinsip kesinambungan, dan (d) prinsip kemanfaatan (3) dalam met
pembelajaran matematika adalah prinsip kesesuaian dengan kemampuan peseria didik
dalam evaluasi pembelajaran matematika dideduksi (a) prinsip kesesyqion dngan fiufiun
(b} prinsip horjomghu wakii. 'rinsip-prinsip mitah yeng diharaphan menjadi kerangka acu
penyusunan suatu kurikutum matematika yang berdasarkan paradigma profetik sebas
alternatif atas kegagalan kurikulum yang berasal dari barat dalam menjadikan umat Isl
kembali kepada kemuliaannya dan dominasinya terhadap dunia.
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Penyifatan Allah akan dirinya berupa ar-Rafmin dan ar-Rahim dalam
berbagai tempat di dalam Kalam-Nya dan Sunnah Nabi-Nya menunjukkan cinta-Nya
yang sangat Iuas yang memberikan kemampuan kepada penyusun untuk
menyelesatkan penyusunan skripsi ini. Atas dasar di atas, syukur tak berhingga

melebihi ketakberhinggaan ukuran manusia yang nisbi yang disimbolkan dengan o
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“Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia seperti
kamu,”® .. " (Q.S. Fussilat, 41: 6)°

Hal yang membedakan beliau dengan manusia lainnya adalah
kenabian yang diterimanya sebagaimana firman Allah Subhanahii wa Ta'ala

sebagai berikut:

Sl 8 Al U, ST ol ) e aal W EaL s G
{t.: (rr)u\):.Y\}LuI:. £ e di' Aty u\.’s.:_g

“Muhammad itu sekali-kali bukaniah bapak dari seorang laki-laki di
amtara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penurup nabi-nabi.
‘Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuartu. ” (Q.S. al-Ahzab,
33: 40Y°

Kenabian beliau ditandai dengan penerimaan wahyu sebagaimana

kelanjutan Q.S. Fussilat, 41 : 6 di atas yang ayatnya sebagai berikut;
(' 8 ARy AT 1 Bl 305 40 25 LI ) (S
{1y bty (S 0L

" diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kamu adalah Tuhan
Yang Maha Esa, maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-
Nyva dan mohonlah ampun kepada-Nya. Dan kecelakaan yang besar
baégi orang-orang yang mempersekutukan-(Nya)”. (Q.S. Fussilat, 41:

* Imam al-Quruby menafsirkan ayat ini dengan "Bukanlah Akn (Muhammad Sallalldhu
‘alathi wa Sallam) secrang malaikat, akan tetapi aku hanyalah manusia biasa® Al-Hasan
menjelaskan bahwa dengan ayat ini Allah Subhdrahii wa Ta'ald mengajarkan Nabi Muhammad
tawadu’ (rendah hati), Program omelketab-quraanpedia

Mu_]anuna Khadim al-Haramein asy-Syarifain al-Milik Fahd li thib@'at al-Mushhal

upy Eyunf, af Qurian dat Lerjenwhinyu (al-Madils al-Mweswwarsh: 1412 H), hal, #/4.

3 Ibid, hal. 674,

® ibid, hal. 774.



‘Wahyu yang beliau terima terdiri atas @/-Cur 'an dan as-Sunnah sebagaimana

hadis beliau Sallallahu 'alaihi wa Sallam sebagai berikut:

(2124 oi‘,J)." daq A.Ifu_, t_ﬂ:lsj‘ C.l;:l‘gi %;1“ Yi"

“Ketahuilah sesungguhnya aku menerima al-Qur'dn dan yang
semisalnya bersamanya.” (H.R. Abii Daud dalam Sunannya Awwal
Kitab as-Sunnah Bab Luzim as-Sunnah no. 4604 dan Ahmad dalam
musnadnya Musnad Syamain hadis Abi Karfmah Miqdim Ibn
Ma'dikarib al-Kindy). Aba Daud rahimahullah meletakkan hadis ini di
dalam Awwal Kitab ags-Sunnah Bab Luzim as-Sunnah menunjukkan
bahwa beliau mermahami kata wa mislahii ma’ah (dan sesuatu yang
semisal dengan al-Qur 'Gn bersama al-Qur 'an) adalah as-Sunnah.
Nabi Muhammad Sallallahu ‘alaihi wa Sallam mengajarkan wahyu
itu kepada sahabat-sahabatnya sehingga dalam waktu 12 tahun terbentuk
suatu masyarakat yang disegani dan diperhitungkan oleh kabilah-kabilah dan
kerajaan-kerajaan di sekitarnya dau menjelang wafatnya yaitu setelah 23
tahun pengajaran wahyu, kekuasaannya telah sampai ke seluruh jazirah Arab
saat itu. Kemenangan kaum muslimin terhadap pusat resistensi di Makkah

merupakan puncak kemenangan sekaligus tanda kenabian beliau berupa

pembuktian wahyu yang diterima beliau® sebagai berikut:

? Program Mausii'ah al-Hadis an-Nabawy asy-Syarif.

% Salah satu pemgertian profetik adalah ramalan. Jika menggunakan arti ini maka semua
kejadian penting sampai kiamat bahkan sampai kehidupan surga dan neraka telah diramalkan dan
satu persatu terbukli lanpa ada yang meleset. Akan tetapi penggunaan arli ini tidak dapat
dibenarkan karena belian bukan peramal sebagaiman firman Allah:

03055 L 30l cals J 4 Y

"Tion (7 (uertF it} Gubiw pola psibhatusn idag conol, Sedikit sckhati haw senganbil
pelajaran darinya." (Q.S. al-Higgah, 69: 42). Mujamma' Kiadim al-Haramain asy-Syarifain al-
Malik Fahd li thib@'at al-Mushhaf asy-Syarif, af Qur'an dan Terjemahnya, hal. 970,



el ¢ of padl daall lAST Fadly Lyl Al gy Y (s 4G
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"Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang
kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (vaity) bahwa sesungguhnya
kamu pasti akan memasuki Masjid al-Haram, insya Allah dalam
keadaan aman, ... "°(Q.S. Al-Fath, 48: 27)"°

Tanggal 12 Rabiul Awwal 11 H beliau wafat dengan kekuasaan
seluas jazirah Arab'' dan pengikut beliau lebih dari 44.000 orang'?. Kekuatan
pasukan terakhir yang beliau pimpin dalam Perang Tabuk berjumiah 30.000
orang ",

Sekarang jumlah pemeluk [slam lebih dan 1,5 milyar atau s¢perempat
jumlah penduduk dunia' dengan daerah mayoritas muslin menyebar dari
kawasan utara Afrika, Jazirah Arab, Asia Tengah, Asia Selatan, Asia
Teuggara sampal Eropa limur bagian selatan'’, bahkan di seluruh negara
termasuk di kota Roma yang merupakan pusat Katolik dunia terdapat

kantung-kantung daerah muslim'®. Namun jumlah yang besar tersebut belum

mampu menjadi pihak yang disegani di dunia internasional. Pemerintah-

® Tafsir aj-Tabary. Program omelketab-quraanpedia.

" Mujamma’ Khadim al-Haramain asy-Syarifain al-Milik Fahd li thiba'at al-Mushhaf
asy-Syarlf, al Qur'an dan Terjemahnya, hal. 842,

' Badr Yatim, Sefarah Peradaban Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), hal.
33

2 Jumlah ini didasarkan pada jumiah jama'ah haji wada' belum terhitung yang tidak ikut
serla dalam ibadah haji ini. Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfury, Sirah Nabawiyah,
diu]ihbahgsakan oleh Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka al Kautsar, 1997), hal. 536,

Ibid.

" Versi http:/fislamicweb.com/begin/results.him menyebutkan bahwa pada tahun 1996
jumlah penduduk muslim di dunia adalah 1,482,596,925 atau sekitar 26 % dari popuiasi dunia saat
itu, sedangkan dari http//www.en.wikipedia/wiki/islam bv country memyehotkan jumlah muslim
df dunia pada tahun 2004 adatah lebih dan 1.520.917.818 atau 23,65% dari populasi dunia saat itu,

¥ hitp://islamicweb. convbegin/results. htm

18 hitp://www.en wikipedia/wiki/rome






di Thailand, masyarakat Muslim Mindanao di Filipina, minoritas Muslim di
India oleh Golongan Fanatik Hindu, Pengeboman Muslim di Pakistan,
Afghanistan, Irak, Libanon, Muslim Checnya oleh Rusia, Muslim Palestina
dan Libanon oleh Bangsa Yahudi /a'natullah ‘alaihim, Muslim Irak dan
Afghanistan oleh Amerika dan sekutunya, Masyarakat Eritrea di Ethiopia,
hingga masyarakat Bosnia dan Albania oleh Serbia di Semenanjung Balkan.

| Perbandingan dua potongan sejarah tersebut inemperlihatkan dua
kelompok umat Islam. Kelompok yang pertama memiliki kekuatan terbatas
namun mampu menakutkan musuh dimanapun mereka berada sedangkan
kelompok yang kedua berjumlah besar namun hampir-hampir tidak memiliki
posisi tawar terhadap negara-negara lainnya. Perbedaan mendasar yang
dimiliki kedua kelompok tersebut terletak pada paradigma berpikir dan
keyakinan teologis. Pada kelompok pertama paradigma berpikir mereka
diikat oleh dasar-dasar wahyu dengan merujuk kepada Nabi Sallallahu ‘alaihi
wa Sallam dalam setiap permasalahan yang mereka temui dan keyakinan
teologis yang sempurna terhadap kebenaran yang diterima dari Nabi
Muhammad Sallallahu ‘alaihi wa Sallam yang ditransfer melalui pemahaman
salaf al-ummah. Adapun pada kelompok kedua tumbuh dan berkembang
berbagai paradigma berpikir yang terlepas dari pemahamnan yang bénar
terhadap fondasi-fondasi keagamaan dalam bentuk penyikapan terhadap

berbagai bentuk realitas antara sikap yang membiarkan dengan sikap yang






Dalam padis Nabi SallaliGhu ‘alaihi wa Sallam yang dinwayatkan
dari Abli Waqid al-Laitsiy radiyallahu ‘anhu, dia berkata: Saat kami sedang
duduk di atas permadani Rasulullah Sallalidhu 'alaihi wa Sallam bersabda,:
"Sesungguhnya akan terjadi fitnah (sesuatu yang tidak menyenangkan/
kesesatan)”. Para sahabat bertanya: "Apa yang harus kami lakukan, wahai
Rasiiluliah?” Beliau membalikkan telapak tangannya ke permadani dan
memegangnya lalu bersabda: "Kamu lakukan seperti ini.” Dan Rasulullah
Saliallahu ‘alaihi wa Sallum suatu hari, menyebutkan kepada para sahabat:
"Sungguh akan terjadi fitnah," tetapi banyak orang yang tidak mendengar,
maka Mu'az bin Jabal berkata: "Tidakkah kalian mendengar apa yang
disabdakan Rasalullah Sallallahu ‘alaihi wa Sallam?" Mereka menjawab:
"dpa vang telah beliau sabdakan?" TYia hetkata: "Sesungguhnya akan terjadi
fitnah". Maka mercka berkata: "Lalu bagaimana dengan kami, wahai
Rasalullah?, Bagaimana yang harus kami lakukan?,” Beliau bersabda:
"Kamu harus kembali pada urusanmu yang pertama.” !

Kedua fadis di atas memperlihatkan akan datangnya suatu kondisi
Jfitnah (musibah) yang carut marut yang akan teratasi dengan mengembalikan
segala urusan kepada agama. Pemahaman dari redaksi kedua hadis adalah
masyarakat Nabi yang terdiri dari para sahabat dalam kondisi aman dan jaya

disebabkan mereka berada di atas sunnah yang dituntunkan oleh panutan

. *'Diriwayatkan oleh at-Tabranjy dalem al MuYjam al-Kabir (3307) dan al-Auvsat (4425).
Al-Haitsamiy berkata dalam al-Majma' az-Zewdid (7/303): Pada sanadnya ada perawi bernama
'‘Abdulizh bin Silih dan dia telah dianggap kuat, padahal ada kelemahannya, sedangkan para
perawi lainnya adalah para perawi kitab Salih". Svaikh 'Ali bin Hasan hin 'Ali hin 'Ahd al- Hamid
al-Halaby al-Asary berkata: "Tetapi ia telah dikuatkan oleh Yahya bin 'Abdullzh bin Bukair, dan
dia seorang yang $iqah pada riwayal af-Tahawy dalam Musykil al-Asar (4/68), sehingga sanadnya
sah/sahih. /bid.



mereka yaitu Rastlulldh Sallallahu ‘alaihi wa Sallam. Kondisi seperti itu
akan berganti dengan kondisi penuh firnah yang disebabkan masyarakat
sudah tidak berada di atas sunnah lagi. Solusi dari masalah ini adalah dengan
mengembalikan urusan kepada agama Islam (a/-Qur'an dan as-Sunnah).

Gambaran penggunaan paradigma berpikir seperti ini mnengembalikan
segala permasalahan kepada a/-Qur 'dn dan as-Sunnah terlihat dalam ayat a/-
Qur'dn berikut:

aSia ¥l gl g g s 1 gmdad gl ) gaglal | gial 2 Led
Ay O 3o LS Of Jgn g i (M o 50 5 6 2 e S 8
foa:(g)sLuuill) M5l g i olly 33 P

"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan
ulil amri di antara kamu jika kamu berlainan pendapait tentang
scanulu, muku Aembulilaniuhy v hepudu Alluh (ul-Qur'dn) dan Rusul
(Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih wtama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.” (Q.S. An Nisa, 4 : 59)%

Ayat di atas terlihat paradigma berfikir generasi awal umat Islam
tidak hanya terbatas pada masalah keagamaan belaka akan tetapi masalah
yang bagi manusia modem sekarang ini termasuk masalah adat istiadat
kedimiaan dipandang berdasarkan paradigma yang sama. Hal ini terlihat

dengan penggunaan Isim Nakirah yaitu Kata s (sesuatu) dalam ayat

tersebut yang berfungsi umum. Oleh karena itu, seluruh kehidupan seorang

= Mujamma' Khidir al-Haramain asy-Syarifain al-Malik Fahd li thibd'at al-Mushhaf
asy-Syarif, al Qur'an dan Terfemahnya, hal. 128.
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D. Tujuan Penelitian

Berangkat dari formulasi rumusan masalah di atas, maka penelitian
ini memiliki tiga fujuan mendasar, yaitu:
1. Menjabarkan rumusan paradigma profetik.
2. Menggambarkan keilmuan dan kurikulum Matematika dalam
perjalanan sejarah umat Islam.
3. Merumuskan prinsip-pringip dasar vang harus dipenuhi  suatu

kurikulum Matematika yang berparadigma profetik.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil telaah terhadap literatur dan referensi yang
berkaitan dengan tulisan ini sesuai dengan kemampuan dan kesempatan yang
diberikan Allah Subhdnahii wa Ta'ala, penyusun mengharapkan agar kajian
ini dapat memberi manfaat sebagai berikut:
1. Memberikan kontribusi besar dalam kajian keilmuan.

2. Menampilkan paradigma keilmuan altemnatif.
3. Mengintegrasikan keilmuan dalam I[slam sesuai dengan visi UIN ke

depan"f’

" Anonimuy, Duku fanduan | enermaa Mahastswa Dadie (PMU) UIRN Sunan Rualijuge
Jalur Ujian Masuk dan Bebas Ujian Tulis Tahun Akademik 2005/2006 (Y ogyakaria: panitia PMB
2005, 2005), hal. 1.
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F. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian terdiri atas beberapa hal®, yaitu:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu peneliian untuk
menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih

mudah untuk dipahami dan disimpulkan.®®

2. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
yaitu penelitian yang lebih menekankan analisisnya pada proses
penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika

[ubungan antarfenomena yang diamati dengan logika ilmiah.

3. Subyek Penelitian
Materi penelitian ini adalah prinsip-prinsip  paradigmatik

kurikulum Matematika yang terdapat dalam a@/-Qur ‘dn dan as-Sunnah.

4. Metode Pengumpulan Data
Penelitian i1 menggunakan metode penelitian kepustakaan
(library research) dengan mengkaji, meneliti dan menyelidiki dokumen

atan literatur serta tulisan yang terkait dengan penelitian.

™ Anoulius, Panduan Penulisan skrps: (Y ogyakaria: Jurusan Penchdikan Agama Islam

Fakultas Tarbiya JIN Sunan Kalijaga, 2004), hal. 10.
% Saifuaain Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 6.
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5. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Penggunaan landasan teologis dalam menggambarkan mumusan
paradigma profetik yang ditunjang oleh pembuktian teologis dan
historis berdasarkan analisis yang logis.

b. Penggunaan metode historis dalam menggambarkan perkembangan
Matematika dari scgi keilmuan dan segi pendidikan dalam sejarah
Islam.

¢. Perumusan prinsip-prinsip dasar kurikulum Matematika yang

dideduksi dari al-Qur ‘an dan as-Sunnah.

G. Kajian Pustaka

Rujukan utama adalah a/-Qur'an berikut tafsirmya dan as-Sunnah
Beﬂkut penjelasannya. Pencarian ayat dan tafsirnya yang terdiri atas Tafsir
Ibn Kasir, Tafsir Qurtubi dan Tafsir Jaldlain menggunakan CD Holy Qur'an
versi 6.5. dan Program Omelketab-Quraanpedia. Adapun teriemahnva
merujuk kepada Al Qur’an dan Terjemahnya terbitan Mujamm:
Haramain asy-Syarffain al-Malik Fahd }i thibd'at al-Mushh:
sedangkan pencartan hadis menggunakan Program Mausii'ah

Nabawy asy-Syarif.
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Gambaran umum Paradigma Profetik akan merujuk kepada
Tashfiyah dan Tarbiyah karya asy-Syaikh "Ali bin Hasan bin "Ali bin 'Abd al-
Hamid al-Halaby al-A3ary dan buku-buku lain yang setema.

Referensi yang dirujuk pada bab III tentang sejarah Matematika dan
kurikulum Matematika adalah buku Ilmu dan Ulama karya asy-Syaikh Abu
Bakar bin Jabir al-Jazairy, Muqaddimah karya Ibnu Kholdun, Sejarah
Materhatika di Dunia Islam tulisan J.L. Berggren dalain Sumbangan Islam
kepada Sains & Peradaban Dunia yang diedit oleh Sutan Takdir Alisjahbana,
dan berbagai buku lain yang terkait.

Hasil telaah perpustakaan menunjukkan belum adanya penelitian
mengenai prinsip-prinsip kurikulum Matematika dengan paradigma profetik.
Terdapat penelitian mengenai kurikulum Matematika yaitu Penelitian Ague
Mahmud yang berjudul Filsafat Kontruksivisme sebapai Paradigma
Pengembangan Kurikulum Matematika merupakan salah satu penelifian yang
materi penelitiannya adalah kurikulum Matematika.’ Namun metode dan

paradigma yang dipakai berbeda.

H. Kerangka Teori
L Kurikulum
Perkataan kurikulum dikenal sebagai suatu istilah dalam d
pendidikan sejak kurang lebih satu abad yang lampau. Perkataan

belum terdapat dalam kamus Webster tahun 1812 dan baru timbul w

¥ Agus Mahmud, Filsafat Kontruksivisme sebagai Faradigma Pengembangan Kurik
Matematika (Yogyakarta: TAIN Sunan Kalijaga), 2003.
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periama kalinya dalam kamus tahun 1856. Pengertian kurikulum dalam
kamus tersebut adalah

1. arare course; a place for runnting; a chariot.

2. a course in general; applied particulary to the course of study in a

university.

Ada dua arti kurikulum dari kamus tersebut yaitu suatu jarak yang harus
ditempuh pelari atau kereta dalam perlombaan dari awal sampai akhir,
dan artian kedua adalah sejumlah mata kuliah di perguruan tinggi*’.

Perkembangan selanjutnya pengertian kurikulum menjadi lebih
sering dipakai di dalam pendidikan dibandingkan dalam bidang
olahraga. Pengertian kurikulur}dapat dilihat dari pendapat Mac Donald
yang mengungkapkan bahwa kunkulum adalah suatu rencana yang
memberi pedoman atau pegangan dalam proses kcgiatan belajar
mengajar’’.

Ralph W. Tyler dalam bukunya Basic Principles of Curriculum
and Instruction, salah satu buku yang paling berpengaruh dalam
pengembangan kurikulum, mengajukan empat pertanyaan pokok, yaitu:

1. Tujuan apa yang harus dicapai sekolah?

2. Bagaimanakah memilih bahan pelajaran guna mencapai tujuan

tersebut?

3. Bagaimanakah bahan disajikan agar efektif diajarkan?

4. Bagaimanakah efektifitas belajar dapat dinilai?

. Nasution, Asas-asas Kurikutum (Jakarta: Bum Aksara, 1994), hat, 1-2.
3 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Prakrek (Bandung;:
Remaja Rosdakarya, 1997), hal. 5.
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Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
komponen-komponen kurikulum adalah tujuan, bahan pelajaran, proses

belajar mengajar dan evaluasi®.

II. Kurikulum Matematika

Pengertian Matematika dapat diambil dari pendapat James dan
James dalam kamusnya yang mengatakan bahwa Matematika adalah
ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-
konsep berhubungan lainnya dengan jumlah banyak yang terbagi dalam
tiga bidang yaitu Aljabar, Analisis dan Geometri*’>. Walaupun pengertian
int memiliki kekurangan karena pembagian secara jelas antara ketiganya
sangatlah tidak mungkin, namun pengertian ini telah mencukupi untuk
menggambarkan arti dari Matematika. Dari pendapat Mac Donald di atas
dapat dipahami bahwa kurikulum Matematika adalah suatu rencana yang
memberi pedoman atau pegangan dalam proses kegiatan belajar

mengajar Matematika.

I1l. Paradigma Profetik
Paradigma profetik adalah kerangka berfikir yang dilandasi oleh
landasan yang dipakai oleh Nabi Muhammad Saflalldhu ‘alaihi wa Sallamn
yaitu al-Qur’'an dan as-Sunnah yang kemudian dipahami melalui

pemahaman para sahabat belian, at-/@bi'in, dan 1abi’ ar-tabi'm (salaf).

g Tanubiug vy wey Kurthuiun, hal. 1/-10,
 Erman Suherman dkk, Straregi Belajar Mengajar Matemarika (Jakarla: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1993/1994), hal. 120.
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Praktis dari hal ini adalah melakukan proses deduksi dari kedua sumber
teologis tersebut sesuai dengan pemahaman salgf terhadap setiap
permasalahan yang ada. Penggunaan paradigma ini dalam setiap bidang
kehidupan termasuk Pendidikan Matematika diarahkan sebagai upaya
pencapaian tujuan akhir kehidupan yaitu ibadah kepada Allah semata

sebagaimana firman-Nya berikut:
O3B ¥ Ol ol il Loy
“Tidaklah Aku menjadikan jin dan manusia itu hanyalah agar
mereka menyembah-Ku.” (Q. S. Adz Dzariyat(51): 56)**
Bentuk kaliinat yang digunakan dalam ayat di atas adalah an-Nafyu
wa al-Ishat (menolak dan menetapkan) seperti dalam al-Kalimah at-
Tavvibah

FIRRVR,

An-Nafyu (menolak) segala tujuan penciptaan dan al-Isbat
(menetapkan) tujuan penciptaan manusia adalah ibadah kepada Allah
sernata.

Asy-Syaikh Muhammad Ibn Salih al-'Usaimin rahimahullah dalan
memberi syarh (penjelasan) kitab as-Salasah al-Usul karya Syaikh al-
Islam Muhammad Ibn 'Abd al-Wahhab rahimahuliGh mengambil definisi
ibadah menurut Syaikh al-Islam Ibn Taimiyyah rahimahuliah. Ibadah

| menurut Syaikh al-Islam adalah sebagai berikut:

3 Ibid, hal. 862.



20

3oall Juad) g 18 (e olim g aith dang Le JSU el
3 abaall 5383 Sl 5 ISl 5 Apial) 5 G paliS Ay

Dyl il i el 4

"Istilah yang meliputi segala hal yang dicintai dan diridhai Allah
Subhdnahii wa Ta'ala berupa perkataan dan perbuatan secara
zahir dan batin seperti khauf, khasyyah, lawakkal, salat, zakat dan
puasa dan syari'at-syari‘at Islam yang lain."”

Paradigma ini diharapkan mampu menghasilkan pendidikan
Matematika yang berada dalam kerangka ibadah dan mampu memberi
nilai-nilai transendentif dan nilai-nilai rafmah 1il 'alamin kepada peserta
didiknya dikarenakan materi Matematika itu sendiri merupakan bagian
yang integral dalam keilmuan Islam sejak di zaman Nabi Muhammad
Sallallahu 'alaihi wa Saliam. Hal ini berimplikasi logis dengan perlunya
gambaran Matematika dan pendidikan dalam sejarah Islam sebelum

berlanjut pada reformasi konsep kurikulum menjadi kurikulum

berparadigma profetik.

I. Sistematika Penulisan
Untuk menghindari adanya pelebaran dan kerancuan pembahasan
maka pembahasan ini akan membidik permasalahan pendidikan Matematika

dalam ruang yang lebih sempit lagi mengambil judul Kurikulum Matematika

33 Asy-Syaikh Muhammad Ibn Salih al-'Usaimin, Syarhu as-Salasa al-Usul If ai-fmam
al-Mujaddid Muhammad ibn 'Abd ol-Wahhib (Mesir: Darul Ibnul Jauzi, 2004), hal. 27.
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Karakteristik perkembangan Matematika dalam masa kejayaan lslam

dapat dilihat dari tabel berikut:

Fase

Karakteristik

[slam sebelum

Abbasiyah

l.

Telah dikenalnya bilangan rasional berupa
bilangan bulat positif dan pecahan.
Telah  dikenalnya  operasi  penjumlahan,

pengurangan, perkalian dan pembagian.

Islain pada masa
Abbasiyah dan

sesudahnya

Matematika masuk sebagai bagian dari filsafat
walaupun adanya penentangan terhadap filsafat
dari berbagai kalangan.

Perkembangan pesat Matematika dengan berbagai
penemuan vyang penting dan sisi  keilmuan
Matematika.

Calupan Matematika lebih luas dar Matematika
modern termasuk optik, mekanika dan geografi

matematis

Adapun poin-poin penting yang terkait dengan kurikulum Matematika

dalam sejarah Islam adalah sebagai berikut:

»  Berhitung sudah menjadi materi ajar pada zaman Abbasiyah.

»  Dimungkinkan pengajaran Matematika tingkat melalni tempat

pelajaran mformal seperti perpustakaan, toko buku.







S0

prinsip berjangka waktu

B. Kendala yang dihadapi

l.

2.

Keterbatasan referensi yang dapat ditemukan.

Masih kurangnya penelitian tentang sejarah Matematika dan pendidikan

Matematika.

Keterbatasan kemampuan dan waktu yang dimiliki penyusun.

C. Saran-saran

L.

2.

Saran kepada pihak pemegang otoritas kurikulum:

a.  Perlunya :nata kuliah yang terkait keilmuan dari sudut pandang
ulama Islam seperti Imam al-Ghazali, Ibn al-Jauzi, Ibun Kholdun
dan Ibn Taimiyyah.

b. Perlunya mata kuliah yang terkait sejarah keilmuan dalam Isiam
dengan merujuk langsung kepada kitab-kitab klasik umat Isiam
seperti Muqaddimah Ibn Khoidun.

c. Dimulamya kurikulum mata kuliah :
berdasarkan paradigma profetik ini,

Saran kepada perpustakaan

a. Penyediaan buku-buku referensi utam:

sejarah seperti karya Ibn Kholdun, k:

Kasir dan karya az-Zahabi tertwama yy






b.

Dinmlainya penelitian skripsi yang terkait dengan

keilmuan dan pendidikan sains yang berada dalam

kenabian.
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